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 Tekanan darah merupakan ukuran yang digunakan jantung untuk memompa 
darah ke seluruh tubuh. Tekanan darah tinggi/ hipertensi terjadi karena 
adanya gangguan pada pembuluh darah dan dapat menimbulkan berbagai 
penyakit diantaranya penyakit stroke, jantung dan dapat menyebabkan 
kematian. Tindakan yang dapat dilakukan untuk menangani penderita 
hipertensi yaitu farmakologi dan nonfarmakologi. Nonfarmakologi yang dapat 
dilakukan yaitu mengkonsumsi pisang ambon (Musa Acuminata Cavendish). 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsumsi pisang 
ambon (Musa Acuminata Cavendish terhadap perubahan tekanan darah 
penderita hipertensi pada lanjut usia (lansia) di Boyolali. 
Metode penelitian quasy eksperiment dengan design prepost test with control 
group design dilakukan pada bulan Juni 2020. Sampel diambil secara total 
sampling sejumlah 30 responden. Kelompok intervensi diberikan perlakuan 
berupa mengkonsumsi pisang ambon (Musa Acuminata Cavendish selama 7 
hari dan kelompok control tidak mendapat perlakuan. Data yang diperoleh di 
analisa dengan wilcoxon untuk uji beda 1 kelompok dan mann whitney untuk 
uji beda 2 kelompok. 
Hasil uji wilcoxon terdapat perubahan tekanan darah pretest dan posttest 
pada kelompok intervensi dengan nilai p value 0,001 sedangkan uji mann 
whitney yang dilakukan tidak terdapat perbedaan yang bermakna dengan nilai 
0,000. Kesimpulan dari penelitian yaitu terdapat pengaruh konsumsi pisang 
ambon (Musa Acuminata Cavendish terhadap perubahan tekanan darah 
penderita hipertensi pada lanjut usia (lansia) di Boyolali. 
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 Blood pressure is the measure used by the heart to pump blood throughout 
the body. High blood pressure/hypertension occurs due to disturbances in 
blood vessels and can cause various diseases including stroke, heart disease 
and can cause death. Actions that can be taken to treat hypertension 
sufferers are pharmacological and non-pharmacological. The non-
pharmacological method that can be done is consuming Ambon banana (Musa 
Acuminata Cavendish). The purpose of this study was to determine the 
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effect of Ambon banana (Musa Acuminata Cavendish) on changes in blood 
pressure of hypertensive patients in the elderly (elderly) in Boyolali. 
The quasi-experimental research method with a pre-posttest with control 
group design was conducted in June 2020. The sample was taken with a total 
sampling of 30 respondents. The intervention group was given treatment in 
the form of consuming Ambon banana (Musa Acuminata Cavendish for 7 days 
and the control group was not treated. The data obtained were analyzed by 
Wilcoxon for the 1-group difference test and Mann Whitney for the 2-group 
difference test. 
The results of the Wilcoxon test showed that there was a change in pretest 
and posttest blood pressure in the intervention group with a p value of 0.001 
while the Mann Whitney test carried out no significant difference with a 
value of 0.000. The conclusion of the study is that there is an influence of 
Ambon banana (Musa Acuminata Cavendish on changes in blood pressure of 
hypertensive patients in the elderly (elderly) in Boyolali 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Lanjut usia menurut World Health 

Organization (WHO) merupakan 

seseorang yang telah berusia lebih dari 

60 tahun. Dengan bertambahnya usia 

maka terjadi proses penuaan yang dapat 

menyebabkan perubahan pada fisik, 

kognitif dan psikomotor (Junaedi, 2013). 

Masalah kesehatan yang sering dialami 

pada lanjut usia adalah tekanan darah 

tinggi/ hipertensi. 

Tekanan darah dapat didefinisikan 

sebagai suatu keabnormalan pembuluh 

darah arterial. Normal tekanan darah 

berdasarkan American Heart Association 

(AHA) <120 mmHg untuk tekanan 

sistoliknya dan <80 mmHg pada 

diastoliknya. Tekanan darah ditandai 

pada nilai tekanan darah sistolik >130 

mmHg dan diastoliknya >80 mmHg (AHA, 

2017). Hipertensi merupakan gangguan 

pada sistem pembuluh darah yang 

ditandai dengan naiknya tekanan darah 

>130/80 mmHg. 

Prevalensi hipertensi di Jawa 

Tengah  tahun 2017 sebesar 64,83% dan 

di tahun 2018 turun menjadi 57,10%. 

Kondisi naik turunya prevalensi 

penderita hipertensi tentunya harus 

diantisipasi pada tahun berikunya agar 

kejadian hipertensi ditahun 2019 tidak 

menjadi naik. Penderita hipertensi di 

Kabupaten Boyolali pada tahun 2018 

sebesar 15,7% dan kondisi ini merupakan 

daerah penyumbang penderita hipertensi 

terbesar di Jawa Tengah (Riskesdas, 

2018). 

Mengatasi hipertensi dapat 

dilakukan dengan berbagai macam cara, 

yang dapat dilakukan untuk 
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mengendalikan tekanan darah yaitu 

dengan obat-obatan dan nonfarmakologi 

yaitu dengan mengkonsumsi buah pisang 

ambon, perubahan gaya hidup dan 

kepatuhan dalam pengobatan (Saputro, 

2013). Mengkonsumsi buah-buahan 

merupakan salah satu diet yang sangat 

penting bagi seseorang yang mengalami 

tekanan darah tinggi. Kalium, kalsium, 

magnesium dan juga serat, berguna 

untuk mengatasi atau mencegah tekanan 

darah tinggi kandungan tersebut ada 

pada buah pisang (Lemone, et al, 2016). 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan dan pengambilan data awal 

pada bulan November 2019 di Desa 

Banyudono peneliti mendapatkan data 

jumlah lansia di Posbindu Sumber Sehat 

Desa Banyudono sejumlah 120 orang 

yang terdiri dari 40 laki-laki dan 80 

perempuan. Lanjut usia yang melakukan 

pemeriksaan rutin di Posbindu Sumber 

Sehat ada 40 orang, kemudian dilakukan 

pemeriksaan pengukuran tekanan darah  

dari 40 orang tersebut peneliti 

menemukan ada 30 orang yang 

mengalami tekanan darah tinggi. 

Berdasarkan wawancara kepada 

calon responden, selama menderita 

hipertensi hanya mengkonsumi obat dari 

puskesmas dan merasa bosan, 

penanganan nonfarmakologi yang 

diketahui dengan mengkonsumi timu dan 

tidak ada yang mengkonsumsi pisang 

ambon, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan mengkonsumsi pisang 

ambon. Dengan latar belakang diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh konsumsi pisang 

ambon terhadap perubahan tekanan 

darah penderita hipertensi pada lansia di 

Boyolali. 

 

METODE 

Rancangan penelitian dengan quasy 

experiment dengan desain pre and 

posttest with control group design. 

Penelitian dilakukan bulan Juni 2020. 

Setelah dilakukan seleksi responden 

berdasarkan kritetia inklusi yaitu 

responden yang mengkonsumi obat dari 

puskesmas, bersedia dan sanggup 

menjadi reponden selama 7 hari 

perlakuan. Kriteria ekslusi yaitu 

penderita yang tidak rutin minum obat 

dari puskesmas, penderita yang konsumsi 

obat anti hipertensi selain dari 

puskesmas.  Pada kelompok intervensi 

responden mengkonsumsi pisang ambon 

sejumlah 140mg selama 7 hari dan 

dikonsumsi 3x dalam sehari (pagi, siang 

dan sore). 
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 Umur  Intervensi Kontrol 

   Frekuensi  Presentase Frekuensi Presentase 

 60–74 12 80.0 13 86.7 

 75–90 2 13.3 2 13.3 

 diatas 90  1  6.7 - - 

 Jumlah 15 100 15 100 

 
Jenis 
Kelamin Intervensi Kontrol 

  Frekuensi Presentase Frekuensi  Presentase 

 Laki – laki 2 13 3 20.0 

 Perempuan 13 86.7 12  80.0 

 Jumlah 15 100 15 100 

 

 Variabel  Kelompok  N  Mean  Std.  Min Max 

   Intervensi    (mmHg)  devisiasi  (mmHg) (mmHg) 

 TD  Pre Test 15 136,67 4.880 130 140 

 Sistol            

   Post Test  15  123,33  4,880  120 130 

 TD  Pre Test 15 91,33 7,432 80 100 

 Diastol            

   Post Test 15 80,67 7,988 70 90 

 

 Variabel Kelompok N Mean Std.  Min   Max 

    Kontrol  (mmHg)   devisiasi  (mmHg)   (mmHg) 

 TD Sistol Pre Test 15 132,67   7,988 120 150 

    Post Test 15 128,00   6,761  120   140 

 TD Diastol Pre Test 15 88,67   8,338 80 100 

    Post Test 15 86,67   81,65 70 100 

 

  N  Mean Rank  Sum of Rank Asymp. Sig 

 Negative 15ᵃ 8.00 120.00 .001 

 Rankks 

0b 

     

 Positive .00 .00  

 Ranks 

0c 

     

 Ranks Ties      

 Total 15      

 

Sebelum mengkonsumsi pisang 

ambon, pada pukul 07.00 WIB tekanan 

darah responden di ukur untuk 

mengetahui nilai tekanan darah sebelum 

intervensi, dan sore hari pukul 17.00 WIB 

setelah mengkonsumsi pisang ambon 

responden di ukur kembali tekanan 

darahnya untuk mengetahui nilai 

tekanan darah setelah perlakuan. Hal 

tersebut dilakukan selama 7 hari, Data 

yang diperoleh dicatat dan dianalisis.  

 

HASIL  

Hasil penelitian yang dilakukan 

bulan maret 2020 diperoleh data dari 30 

orang responden. Pada tabel 1 diperileh 

data karakteristik responden.  

Tabel 1. Karakteristik responden 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Perbandingan tekanan darah pre 
dan posttest pada kelompok intervensi 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 

tekanan darah lansia pada saat pretest 

pada kelompok intervensi sistol 140 

dengan mean 136,67 dan diastol yang 

paling tinggi 100 dengan mean 91,33. 

Sedangakan pada post test sistol 

menjadi 130 dengan mean 123,33 dan 

diastole 90 dengan mean 80,67. 

Tabel 3. Perbandingan tekanan darah 

pre dan post test pada kelompok kontrol 

  

 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa 

tekanan darah lansia pada saat pretest 

pada kelompok intervensi sistol 150 

dengan mean 132,67 dan diastol yang 

paling tinggi 100 dengan mean 88,67. 

Sedangakan pada posttest sistol menjadi 

140 dengan mean 128,33 dan diastol 100 

dengan mean 81,67. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon pada kelompok 

intervensi 

  

 

 

 

Setelah dilakukan Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test pada kelompok 
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 Kelompok  Kategori  N  Mean P Value 

 Intervensi  Sistol 15 12.67 0.000 

   Diastol  15  8.00  

 Kontrol  Sistol 15 18.33 0.000 

   Diastol 15 8.00  

 

intervensi didapatkan hasil p-value 0.001 

atau p<0.05 berati terdapat pengaruh 

pisang ambon terhadap penurunan 

tekanan darah di Boyolali. Untuk melihat 

perbandingan atara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol maka dilakukan uji 

Mann-Whitney. 

Tabel 5. Hasil Uji Perbandingan Tekanan 
Darah Post Test Pada Kelompok Intervensi 

Dan Kelompok Kontrol (Mann-Whitney) 

 

  

 

 

Setelah dilakukan uji Mann-Whitney 

didapatkan p-value pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol sebesar 

0.000 atau p<0.05 berati tidak ada 

perbedaan bermakna antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol atau 

sama-sama berpengaruh terhadap 

penurunan tekanan darah. Bahwa pada 

kelompok intervensi lebih besar 

berpengaruh dibandingkan dengan 

kelompok kontrol.   

Berdasarkan tabel 2 diketahui 15 

responden mengalami penurunan 

tekanan darah dari  136,67 mmHg 

menjadi 123,33 mmHg untuk sistolik dan 

untuk diastoliknya dari 91,33 mmHg 

menjadi 80,67 mmHg, sebelum dan 

sesudah pemberian pisang ambon.  Dari 

hasil penelitian yang dilakukan pada 

bulan Maret 2020 kepada 15 responden 

dengan pemberian pisang ambon selama 

7 hari didapatkan perbedaan mean 

tekanan darah sistolik sebelum dan 

sesudah pemberian sebesar 13 mmHg 

dan tekanan darah diastolik sebesar 10 

mmHg. Nilai p-value 0,000 sitolik dan 

0,000 diastolik (p<0,05), yang artinya 

terdapat perbedaan tekanan darah 

sebelum dan sesudah konsumsi pisang 

ambon. Kandungan kalium dalam pisang 

ambon berpengaruh menurunkan 

tekanan darah, dikarenakan kalium 

bekerja mirip dengan obat anti 

hipertensi. 

Tekanan darah tinggi merupakan 

suatu kondisi yang ditandai dengan 

meningkatnya kontraksi pembuluh darah 

arteri sehingga terjadi resistensi aliran 

darah yang meningkatkan tekanan darah 

terhadap dinding pembuluh darah. 

Jantung harus bekerja lebih keras untuk 

memompa darah melalui pembuluh 

arteri yang sempit. Bila kondisi ini 

berlangsung terus-menerus, maka 

pembuluh darah dan jantung akan 

mengalami kerusakan (Triyanto, 2014). 

Menurut AHA, 2017  tekanan darah 

dapat didefinisikan sebagai suatu 

keabnormalan pembuluh darah arterial. 
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Normal tekanan darah berdasarkan 

American Heart Association (AHA) <120 

mmHg untuk tekanan sistoliknya dan <80 

mmHg pada diastoliknya. Tekanan darah 

ditandai pada nilai tekanan darah sistolik 

>130 mmHg dan diastoliknya >80 mmHg.  

Pisang ambon memiliki banyak 

kandungan gizi yang baik, menyediakan 

energi yang cukup tinggi dari pada buah-

buahan lainnya. Buah pisang ambon juga 

dapat membantu menurunkan tekanan 

darah tinggi dan stroke. Hal ini karena 

kandungan kalium yang terdapat pada 

buah pisang ambon cukup tinggi. Kalium 

berpartisipasi dalam memelihara 

keseimbangan cairan, elektrolit dan 

asam basa. Mekanisme bagaimana kalium 

dapat menurunkan tekanan darah adalah 

kalium dapat menurunkan tekanan darah 

dengan vasodilatasi (pelebaran 

pembuluh darah) sehingga menyebabkan 

penurunan retensi perifer total dan 

meningkakan output jantung, sehingga 

kalium dapat mengubah aktivitas renin-

angiostensin yang dapat mengatur saraf 

perifer dan sentral agar mempengaruhi 

tekanan darah.  

Konsumsi banyak kalium akan 

meningkatkan konsentrasi didalam cairan 

intraseluler sehingga cenderung menarik 

cairan dari bagian ekstraseluler dan 

menurunkan tekanan darah (Imammudin, 

2017). Kalium akan berpengaruh pada 

pembuluh darah yaitu kalium akan 

menurunkan resistensi pembuluh darah 

perifer yang secara langsung dapat 

melebarkan arteri, peningkatan 

pengeluaran air dan natrium dari tubuh, 

penekanan sekresi renin angiostensin, 

dan stimulasi dari aktivitas pompa 

natrium-kalium. Kalium yang tinggi juga 

dapat meningkatkan vasodilatasi 

endothelium yang kemudian menurunkan 

konsentrasi kalsium intraseluler 

akibatnya menurunkan kontraksi otot 

polos dan tekanan darah sistolik. 

Resistensi perifer terjadi karena adanya 

asupan kalium akan mengakibatkan 

pembuluh darah arteri dan vena 

terkontriksi, sehingga tekanan darah 

diastole menjadi normal (Kumala, 2016). 

Tekanan darah penderita hipertensi 

pada lansia setelah mengkonsumsi pisang 

ambon terjadi penuruan dikarenakan 

kandungan kalium dalam pisang 

berfungsi menarik cairan dari bagian 

ekstraseluler sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah dan dapat 

meringankan kerja jantung dalam 

memompa darah, selain hal tersebut 

responden juga mengkonsumsi obat 

antihipertensi dari puskesmas sehingga 
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penurunan tekanan darah dapat secera 

signifikan, sehingga konsumsi pisang 

ambon dapat sebagai terapi pelengkap 

yang dapat diberikan kepada penderita 

hipertensi. 

 

KESIMPULAN 

1. Karasteristik responden rata-rata 

berumur 60-74 tahun (80,0%) dan jenis 

kelamin rata-rata paling banyak 

perempuan sebanyak 25 (86,7%). 

2. Rata-rata tekanan darah sebelum 

diberikan pisang ambon pada 

kelompok intervensi darah sistol 

136,67 mmHg, dan 91,33 mmHg 

diastol. Pada kelompok kontrol 

tekanan darah sistol 132,67 mmHg, 

dan 88,67 mmHg diastol. 

3. Rata-rata tekanan darah sesudah di 

berikan intervensi tekanan darah 

sistol menjadi 123,33 mmHg dan 

tekanan darah diastol sebesar 80,67 

mmHg. Pada kelompok kontrol 

tekanan darah sistol menjadi 128,00 

mmHg dan dan tekanan darah diastol 

sebesar 86,67 mmHg. 

4. Uji Wilcoxon menunjukan p-value 

0,001<0,05 yang artinya terdapat 

pengaruh pisang ambon terhadap 

penurunan tekanan darah pada Lansia 

di Posbindu Sumber Sehat Desa 

Banyudono Boyolali. 

5. Kelompok kontrol berdasar Uji 

Wilcoxon menunjukan terdapat 

perubahan tekanan darah setelah 

mengkonsumsi obat dari puskesmas. 

6. Hasil Uji Mann-Whitney, menunjukan 

nilai tekanan darah sistol dengan p-

value sebesar 0,000< α (0,05) dan 

diastol dengan p-value 0,000 < α 

(0,05), sehingga pada kelompok 

intervensi dan kelompok control 

sama-sama terdapat penurunan 

tekanan darah secara signifikan 
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